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DAFTAR NOTASI

= Luas permukaan silinder

= luas minimum penampang baut
= Luas permukaan bantalan (bush)
= Luas permukaan wung kecil

= Luas penampang torak

= luas penampang bantalan luncur
= Luas tangkai batang penghubung

Penambahan tebal, Koefisien muai panjang besi cor, luas alian gas
= masuk

= Luas permukaan lengan engkol pena cran,

= Lebar ujung kecil

= Lebar lubang laluan

= Lebar lubang laluan pada penyangga

= Tebal ujung fins, tinggl rotor

= Kedalaman alur cincin

= Jarak antara boss untuk pena pelampung penuh (fidi floating pin )
= Lebar pip1 engkol

= Tebal cincin, Jarak antara dua bantalan pada torak
= Tebal cincin kompresi

= Lebar tangkai batang penghubung

= (Clearance

Konstanta, Konstanta untuk plat rata, Jarak antara sumbu poros
motor penggerak dengan poros engkol, koefisien hantaran, angka
= nominal dinamis spesifik
= Celah antara cincin torak dan alur torak
= Kecepatan rata-rata torak
Panas spesifik pada tekanan konstan, Celah cincin pada suhu
= normal sebelum terpasang

= (elah cincin oli dengan alur cincin torak
= Panas spesifik pada volume konstan

= Diameter silinder

= Diameter bobot pengimbang

= Diameter dalam pena

= Diameter luar ujung kecil

= Diameter pena loar

= Diameter silinder bagian luar
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D, Diameter torak, Diameter pitch puli yang digerakkan
d = Diameter baut

d; diameter dalam /iner

d> diameter Iuar /iner

dy = Diameter hub puli

dep = Diameter luar pena engkol

dend = diameter Iuar ujung kecil

dex = Diameter luar pena torak

dy = diameter dalam bantalan

di = Diameter kepala puli penggerak

A = Diameter poros utama

dep = diameter luar bantalan

dop = Diameter luar ujung besar

dpmin = Diameter pitch puli penggerak

ds = Diameter poros

dg = Diameter poros motfor penggerak

de = Diameter poros engkol

dy = Diameter minimum kawat pegas

E = Modulus elastisitas bahan

El = Modulus elastisitas /iner

E2 = Modulus elastisitas badan silinder

Erod = Modulus elastisitas batang

Fbush = Modulus elastisitas bush

F. = Gaya pada pegas pada saat tertutup, faktor koreksi
Fo = Beban kritfis,

Fa = Tegangan maksimal pada kepala silinder dan baut penahan
Fi = (aya inersia

For = Gaya pemasangan awal baut

F; = (aya tengensial

F, = gaya tekan maksimum pada forak

f; = Faktor koreksi

fy = faktor kelelahan

H = Tinggi torak, lebar tangkai batang penghubung
H = Jarak antara sisi terbawah torak dan sumbu pena
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Tinggi skirt

Kekerasan Brinnel

Tebal kepala silinder, tinggi angkatan katup
Tinggi land pertama

Koefisien film

Ketebalan mahkota torak (crown)

Tebal dinding wung kecil

Tinggi kepala torak (Top Land), tinggi tangkai batang penghubung
Tebal ujung runcing fins ke pangkal

Tebal pipi engkol

Momen inersia

Jumlah baut, Perbandingan reduksi antara putaran poros engkol
dengan putaran motor penggerak

Jumlah bantalan
Momen inersia shell

Konstanta adiabatik, konduktivitas

Konstanta dari hubungan kekakuan ujung kecil dan bantalan
(bush}

Panjang langkah torak, panjang keliling sabuk-V

Panjang torak

panjang batang penghubung dari sumbu pena torak ke sumbu pena
engkol

Panjang tangkai batang penghubung

Panjang bantalan

Panjang pena engkol

Panjang lengan engkol

Panjang bantalan huncur (bushing)

Panjang pena torak

Berat molekut

Momen lengkung maksimum

Momen lengkung

1.aju aliran massa

Massa total yang terkandung dalam udara
koefisien ketergantungan

momen total yang bekerja pada torak
Massa cap

Massa pena engkol

Jumlah tingkat kompresi
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Massa pena engkol
Massa pipi engkol
Massa torak

Massa torak per satuan luas penampang torak
Massa bagian yang bergerak bolak-balik
Massa batang hubung

Massa dari pusat pena torak sampai ujung kecil
Massa pena engkol

Massa pengimbang

Jumiah sabuk

Gaya normal mininram poros engkol

Gaya maksimum pada torak, gaya normal maksimum
Gaya sentrifugal pada batang hubung

Gaya sentrifugal pada pena engkol

Gaya sentrifugal pada web {pipi engkol)

Gaya sentrifugal pada batang hubung

Gaya sentnifugal pada penyeimbang (counter weight)

Mol air
Gaya normal yang diakibatkan tekanan gas dan gaya inersia oleh
massa yang bergerak

Mol udara
Mol total

Putaran motor, konstanta politrepik, angka keamanan
Angka keamanan
Tekanan, Daya motor listrik penggerak

Daya kompresor

Tekanan keluar (discharge), daya rencana

Tekanan dengan sudut poros engkol

Gaya pada pena torak saat mencapai TMA

Gaya inersia

Kapasitas daya yang ditransmisikan

Tekanan masuek/isap (suction)

Tekanan pada ujung kecil (small end)

Tekanan antar tingkat kompresi

Tegangan yang terjadi antara /iner dengan badan silinder
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P2 = Tekanan dinding luar silinder akibat tekanan dari dalam silinder

Ps = p, =tekanan gas dalam silinder

Q = Kapasitas, panas yang dipindahkan dari silinder melalui fins

a = tekanan akibat pemasangan /iner

aN = tekanan spesifik

R = Spesifik gas konstan, Jari-jari poros engkol

Ry = Gaya reaksi akibat gaya tangensial

R, = Universal gas constant

T = Jari-jari engkol, jari-jari rerata pegas

I = Jari — jari dalam silinder

103 = Jari —jari luar silinder

Tr = Tillet pada pipi engkol

Tn = Radius rata-rata

SF = Faktor keamanan

8 = Jarak antar fins

T = Temperatur, tomen punter rencana, torsi

T: = Momen puntir rencana motor penggerak

T, = Momen puntir rencana poros engkol

Ta = Temperature keluar (discharge)

Ts = Temperatur masuk

T = Torsi pada poros utama

t = Tebal dinding sihinder

f1 = Suhu lingkungan, kedalaman alur pasak pada poros
Suhu dinding silinder bagian dalam, kedalaman alur pasak pada

t = mnaf

The = Tebal ujung besar

o = Tebal bantalan ujung besar

tin = Tebal silinder liner

{m = Tebal bantalan main journal

tot = Tebal profil batang penghubung

o = tebal radial bantalan (bush)

e = Lebar cincin kompresi

tp = Lebar radial cincin pelumas

U = Koefisien perpindahan panas

V. = Volume sisa (clearence)

Vo = Volume pena engkol
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non

Volume dua pipi engkol elips

Vohmme langkah torak

Volume gas vang dihastikan

Kecepatan linier sabuk

Kecepatan aliran gas masuk

Kecepatan piringan katup

Section modulus

Massa uap air dalam udara

Modulus penampang bagian main journal
Modulus penampang pada poros engkol
Modulus penampang cap

Modulus lengkung penampang dari pipi engkol
Panjang fins

Fraksi mol udara

Raksi mol atr

jumlah silinder

Kompresi maksimal yang terjadi pada pegas
koefisien ekspansi

Koefisien eksponen linier material bush
Koefisien eksponen linier ujung kecil
diameter lubang dalam main journal
Kelonggaran antara pena torak dan bantalan (bush)

Kelonggaran diameter bantalan luncur

Peningkatan kelonggaran antara pena torak dan bush
Perbandingan antara volume clereance dan volume perpindahan
torak

Sudut putaran poros engkol, Sudut kontak antar sabuk dan puli
perbandingan radius poros engkol dan panjang langkah
Poisson rasio

pengurangan diameter yang diijinkan

Efisiensi adiabatik overall

efisiensi volumetris overall

efisiensi volume hantaran ol

efisiensi transmisi

Efisiensi volumetris

Kelembaban udara relatif

perbandingan langkah silinder dengan diameter silinder
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volume
Kecepatan sudut, kelembaban spesifik, kecepatan putar poros
engkol

Tegangan lentur, Tegangan lengkung pada pena torak
Tegangan yang terjadi pada permukaan luar ujung kecil batang
penghubung

Tegangan yang terjadi pada permukaan dalam

Tegangan bahan yang diijinkan

Tegangan luar kombmasi

Tegangan pada permukaan luar

Tegangan pada permukaan dalam

Tegangan rata-rata

Tegangan yang tejadi ketika proses pemasangan pada torak
tegangan akibat perbedaan temperatur pada kepala silinder
Tegangan tarik |
Tegangan tangensial

Tegangan radial

Tegangan mulor

Tegangan variabel

Tegangan geser

berat jenis material poros engkol
Koefisien pengencangan bagian tutup pada batang penghubung
sebesar
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